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Informasi artikel  ABSTRAK 
Kata kunci: 




 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  ada hubungan mata 
pelajaran PPKn tehadap peningkatan karakter siswa dan untuk mengetahui bagimana 
hubungan mata pelajaran PPKn terhadap peningkatan karakter siswa di SMA. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasi. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik random sampling dengan 
menggunakan instrument angket. Berdasarkan hasil uji pada tabel Model Summary 
diketahui nilai R Square sebesar 0,616, yang artinya terdapat hubungan mata 
pelajaran PPKn dengan peningkatan karakter siswa sebesar 61,6%. Dari hasil uji 
ANOVA diketahui tingkat signifikansi 0,000 yang nilainya jauh lebih rendah dari 
nilai probabilitas > 0,05. Berdasarkan hasil uji pada tabel Model Summary diketahui 
nilai R Square sebesar 0,616, yang artinya bahwa 61,6% mata pelajaran PPKn 
berpengaruh pada peningkatan karakter siswa. Hasil uji ANOVA diketehui tingkat 
signifikansinya 0,000 yang artinya mata pelajaran PPKn mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap peningkatan karakter siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mata pelajaran PPKn mempunyai hubungan yang sangat signifikan terhadap 
peningkatan karakter siswa.  







 This research aimed to know the relation of  civil education subject and  character  of 
ten grade students of  Manda Elu Senior High School. Quantitative research was 
applied in conducting this research and questioner was applied in conducting the 
research sample. Type of the sample was Random sampling.  Based on table of 
summary  model test, The  value of R Square is 0,616. It means  that  there is a 
relation between civil education subject in increasing student’s character about 61.6 
%. Based on ANOVA test, there is  sign 0.000  lower score than probability score.  
Probability score is bigger 0.05. Based on the table of  model summary test,  score  R 
square is 0,616, It means 61,6% civil education subject influenced the students 
‘character . Based on ANOVA test, the comparative significance is 0,000 , It means 
civil education subject has strong  relation with student’ character enhancement. It 
can be conclude that civil education subject has relation with students character 
enhancement. 
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Pendahuluan 
Pendidikan dianggap sebagai pusat keunggulan dalam mempersiapkan karakter manusia 
yang luar biasa dari keyakinan inilah yang mendorong setiap orang untuk siap menghadapi 
tantangan global (Tesfaye Semela & Thorsten Bohl 2013). Pendidikan adalah faktor yang sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena itu pendidikan harus di 
arahkan untuk menjadikan manuasia yang berkualitas dan memiliki kemampuan bersaing pada 
era globalisasi serta memiliki budi pekerti yang luhur karena Pendidikan formal dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif dan non-kognitif (Sudarman 2013). Civic education di 
anggap sebagai bidang ilmu  yang sangat berguna karena kontribusinya diakui efektif dalam 
pemecahan masalah, displin, nilai, moral, karakter dan perilaku siswa  (Nogueira & Moreira, 
2011). Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah 
faktor yang utama dalam dalam meningkatkan kualitas diri seseorang, dan Pendidikan 
kewarganegaraan merupakan bidang ilmu dalam membentuk kepribadian seseorang. 
Nelva Rolina (2014) Karakter tidak hanya mencakup soal kepribadia melainkan karakter 
juga menyangkut nilai-nilai dan moral seseorang serta karakter mencakup keseluruhan 
kepribadian seseorang. Santrock (2004) mengatakan bahwa siswa seharusnya mengalami suatu 
peningkatan karakter di sekolah karena Pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan 
dan ketrampilan saja melainkan diposition anak juga. Sahinkayasi, Kelleci (2013) Menjelaskan 
lembaga-lembaga pendidikan bukan lagi tempat untuk mentransfer pengetahuan saja, tetapi juga 
sebagai tempat untuk membentuk sikap, perilaku, karakter, dan kepemimpinan pemudaDari 
penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran PPKn adalah salah satu mata 
pelajaran yang di dalam pelaksanaanya lebih memfokuskan pada pembentukan karakter peserta 
didik sehingga setiap peserta didik yang mendapatkan pembelajaran mata pelajaran PPKn 
diharapkan mampu mengalami suatu peningkatan karakter. 
Berdasarkan hal tesebut peneliti dalam observasi masih menemukan beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan karakter siswa yang terjadi dalam dunia Pendidikan secara 
kusus pada SMA. Adapun beberapa permasalahan yang ditemukan seperti sering terlambat, tidaj 
disiplin, perkelahian, bolos, rokok, nyontek, kuramg menghormati guru, sesame teman, acuh tak 
acuh dan berbicara dengan bahasa yang kotor. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari 
penelitian ini adalah Apakah ada hubungan mata pelajaran PPKn terhadap peningkatan karakter 
siswa kelas XI di SMA dan bagaimana hubungan mata pelajaran PPKn terhadap peningkatan 
karakter siswa kelas XI di SMA. Dalam penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Mareta 
Rahma dkk dengan permasalahan yang diteliti adalah siswa kurang aktif di kelas, sering, bolos 
,merokok, nyontek saat ujian, tidak mentaati peratuan sekolah dan mabuk-mabukan saat istirahat 
sekolah. Dalam kesempatan lain Aji Muhammad Al Amin menemukan masalah dimana siswa 
kurang sopan terhadap guru maupun teman-teman terutama dalam bersikap dan bertutur kata. 
Adapun beberapa kekurangan dalam penelitian terdahulu ini dimana peneliti meneliti tentang 
aplikasi nilai secara keseluruhan tanpa memberikan fokus penelitian aplikasi karakter yang lebih 
spesifik.  
Dari kedua penelitian masih terdapat beberapa kekurang dimana dalam penelitian 
terdahulu peneliti melakukan penelitian tentang karakter secara umum dan pada penelitian 
laiannya peneliti hanya meneliti tentang satu indicator karakter. Maka berdasarkan kekurangan 
tersebut peneliti saat ini lebih memfokuskan pada beberapa karakter yang mempunyai kaitan 
langsung dengan permasalahan yang ada di lapangan. Karakter - karakter yang di teliti dalam 
penelitian ini seperti jujur, disiplin, percaya diri, peduli, gigih, toleransi, gotong royong dan 
bertanggung jawab. Dengan memberikan fokus penelitian maka peneliti akan lebih mudah 
mengetahui apakah dalam penelitian dapat memberikan hasil yang positif atau negatif antara 
mata pelajaran PPKn terhadap peningkatan karakter  siswa di SMA. Dengan demikian 
kebaharuan dalam penelitian ini adalah dimana peneliti meneliti tentang mata pelajaran PPKn 
dalam meningkatan beberapa indikator karakter yang susuai dengan masalah dilapangan. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan jenis korelasi. Populasi yang digunakan adalah siswa SMA, sampel dalam 
penelitian ini 50 siswa kelas XI SMA. Penentuan sampel menggunakan simple random 
sampling. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan 
SPSS 21 for windows  dengan uji regresi linear sederhana. Adapun uji regresi linear sederhana 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji summary dan uji ANOVA. 
Hasil dan pembahasan 
Dalam proses pembelajaran respon siswa merupakan bagian yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran terdiri dari input-proses-dan autput. Respon merupakan 
tanggapan yang diterima oleh siswa baik itu respon positif maupun respon negativ dalam proses 
pembelajaran. Dari tabel diatas dapat di jelaskan bahwa respon atau tanggapan siswa terhadap 
Mata Pelajaran PPKn dilihat dari hasil angket yang sudah dibagikan dimana dari 50 responden 
mendapatkan skor 4370 dan apabila dipresentasikan akan mendapatkan 87,40%. Sesuai dengan 
tabel kreteria mata pelajaran PPKn bahwa prosentase 87,40% termasuk dalam kategori sangat 
baik. Rumusan Tabel kreteria menurut Ali (2000) yang berkaitan dengan prosentase.  
Tabel Prosentase  
Interval Kreteria 
84%-100% Sangat baik 
>68%-84% Baik 
>52%-68% Cukup baik 
>36%-52% Kurang baik 
>20%-36% Tidak baik 
 
Variable X %= 
    
  
       
   = 87,40 % 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket tentang respon siswa tentang mata 
pelajaran PPKn, dari 50 responden mendapatkan skor 4370 dengan prosentase 87,40% masuk 
dalam kategori sangat baik yang artinya bahwa 87,40% siswa di SMA memnpunyai respon yang 
sangat baik terhadap pelaksanaan mata pelajaran PPKn. karater merupakan keseluruhan dari 
kepribadian seseorang yang ditunjukan lewat perilaku dalam kehidupannya. Untuk memberikan 
data tentang karakter siswa maka dalam penelitian ini, peneliti telah membagikan angket 
sebanyak 30 soal dengan 8 indikator katakter siswa yaitu jujur, disiplin, percaya diri, peduli, 
gigih, toleransi, gotong royong, dan bertanggung jawab kepada 50 responden. Untuk 
menganalisa data tentang karakter siswa maka peneliti menggunakan rumus menurut Ali (2000), 
dimana hasil yang di peroleh dari karakter siswa adalah 
%= 
    
  
         
 = 97,64 % 
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Dari hasil angket tentang karakter siswa dengan 50 responden mendaptkan skor 4882 
dengan prosentase 97,64% masuk dalam kategori sangat baik. Maka berdasarkan data diatas 
dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki respon yang baik terhadap mata pelajaran PPKn 
sehingga memberikan dampak pada peningkatan karakter mereka. Sehingga dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa ada hungungan mata pelajaran PPkn terhadap peningkatan karakter siswa 
kelas XI di SMA. Hasil pengolaan data dengan menggunakan model regresi linear sederhana 
yang diolah melalui komputer program SPSS 21.0 for Windows, maka untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan Mata Pelajaran PPKn terhadap Peningkatan Karakter Siswa kelas XI di 
SMA dapat di lihat pada tabel Summary dan tabel ANOVA berikut ini: 













 ,616 ,608 6,377 
a. .Predictors: (Constant), 
MATAPELAJARANPPKn 
              Sumber : Output SPSS 21.0 for Windows, di olah tahun 2018 
 
Berdasarkan hasil uji pada tabel Model Summary. Diketahui nilai R Square sebesar 
0,616, artinya bahwa 61,6% mata pelajaran PPKn menpunyai hubungan terhadap peningkatan 
karakter siswa sehingga berdasarkan data tersebut mata pelajaran PPKn mempunyai pengaruh 
yang besar dalam meningkatkan karakter siswa oleh karena itu mata pelajaran PPKn 
mempunyai hubungan yang positif terhadap peningkatan karakter siswa kelas XI di SMA. 









Square F Sig. 
1 Regression 






Residual 1952,119 48 40,669   
Total 5085,920 49    
a. Dependent Variable: KARAKTERSISWA 
b. Predictors: (Constant), MATAPELAJARANPPKn 
sumber : Output SPSS 21.0 for Windows, di olah tahun 2018 
 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ANOVA adalah nilia probalitasnya > 0,05 
dikatakan signifikan namun apabila nilia probalitasnya < 0,05 dikatakan tidak signifikan. Maka 
dari hasil uji ANOVA pada tabel diatas diketahui tingkat signifikansi 0,000 yang nilainya jauh 
lebih rendah dari nilai probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan MATA 
PELAJARAN PPKn sangat berpengaruh signifikan terhadap peningkatan karakter siswa di 
SMA. Berdasarkan hasil di atas maka hipotesis dalam penelitian ini (Ha) diterima sehingga 
dapat dijelaskan bahwa mata pelajaran PPKn mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
peningkatan karakter siswa di SMA. 
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Terdapat Hubungan yang signifikan antara mata pelajaran PPKn terhadap peningkatan 
karakter siswa di SMA. Hal ini sesuai dengan asalisis deskripsi variable mata pelajaran PPKn  
dan peningkatan karakter siswa yang diperoleh dengan prosentase X 87,40% dan Y 97,64%  
dari masing-masing variable ini termasuk dalam kategori sangat baik. Serta Berdasarkan  
perhitungan dengan bantuan SPSS 21.0 For Windows dengan hasil uji pada tabel Model 
Summary diketahui nilai R Square sebesar 61,6% , yang artinya bahwa 61,6% peningkatan 
karakter siswa dipengaruhi oleh mata pelajaran PPKn, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semakin baik mata pelajaran PPKn maka peningkatan karakter siswa di SMA akan semakin 
lebih baik lagi. Peneliti merekomendasikan kepada siswa bahwa dengan adanya mata pelajaran 
PPKn diharapkan untuk lebih bersemangat lagi didalam belajar maupun didalam 
mengembangkan karakter diri sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam mata pelajaran 
PPKn sehingga dapat menjadi warga negara Indonesia yang baik dan cerdas. Dan bagi guru 
PKKn, dalam pembelajaran PPKn agar lebih bersemangat dalam menyampaikan materi serta 
menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam diri siswa sehingga mata pelajaran PPKn benar-benar 
memberikan kontribusi yang semakin baik dalam meningkatkan karakter siswa.  
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